
 

 

          

 

 

 

 

  

RESPONS PERTUMBUHAN SETEK BATANG BUAH NAGA MERAH 

(Hylocereus costaricensis) TERHADAP PEMBERIAN AIR KELAPA 

 

 

 

 ( Skripsi ) 

 

 

 

 

Oleh 

 

Ulfah Lutfia 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2016

http://www.kvisoft.com/pdf-merger/


2 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

RESPONS PERTUMBUHAN SETEK BATANG BUAH NAGA MERAH 

(Hylocereus costaricensis) TERHADAP PEMBERIAN AIR KELAPA 

 

 

Oleh 

 

ULFAH LUTFIA 

 

 

 

Buah naga merupakan salah satu jenis buah-buahan yang memiliki banyak khasiat 

sehingga kebutuhannya meningkat.  Untuk memenuhi kebutuhan tersebut perlu 

adanya perluasan areal yang berakibat pada penyediaan bibit yang bermutu yang 

dapat dilakukan dengan penyetekan.  Peningkatan keberhasilan penyetekan dapat 

dilakukan dengan penggunaan zat pengatur tumbuh alami seperti air kelapa. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perbedaan cara pemberian 

dengan perendaman dan penyiraman air kelapa terhadap pertumbuhan setek buah 

naga, konsentrasi air kelapa yang terbaik dalam mempengaruhi pertumbuhan 

setek buah naga, dan pengaruh konsentrasi terhadap pertumbuhan setek buah naga 

pada masing-masing cara pemberian air kelapa.  Penelitian dilakukan dalam 

rumah kaca, Jurusan Agroteknologi Universitas Lampung, pada bulan November 

2015 sampai Januari 2016.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) yang disusun secara faktorial (2x3) dengan 3 ulangan.   

Faktor pertama adalah cara pemberian air kelapa (A) dengan a1 : perendaman dan 

a2 : penyiraman dan faktor kedua adalah konsentrasi air kelapa (B) dengan  
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b0 : 0 %, b1 : 50 %, dan b2 : 100 %.  Terdapat 6 kombinasi perlakuan dan  

masing-masing diulang sebanyak 3 kali yang berfungsi sebagai kelompok. 

Pengelompokkan berdasarkan bobot batang setek buah naga merah, setiap unit 

percobaan terdapat 3 polibag sehingga total keseluruhan adalah 54 polibag. 

Homogenitas ragam antarperlakuan diuji dengan uji Bartlett dan aditifitas data 

diuji dengan uji Tukey.  Apabila asumsi tersebut terpenuhi, selanjutnya dilakukan 

analisis ragam dan perbedaan nilai tengah akan diuji dengan BNT pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian air kelapa dengan konsentrasi 

50% dapat meningkatkan bobot tunas dan jumlah akar primer.  Perlakuan cara 

pemberian dan interaksi antara cara pemberian dan konsentrasi air kelapa tidak 

memberikan pengaruh yang nyata pada semua variabel pengamatan.  

 

Kata kunci : Setek, Buah naga, Air kelapa, Konsentrasi  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Buah naga adalah salah satu jenis tanaman yang cukup popular di Indonesia 

karena rasanya yang manis, bermanfaat bagi tubuh dan memiliki nilai harga jual 

yang tinggi.  Buah naga memiliki beragam jenis di antaranya buah naga berdaging 

merah dan putih, serta berdaging putih dengan warna kulit kuning.  Namun, buah 

naga yang paling banyak disukai adalah buah naga berdaging merah karena 

rasanya yang lebih manis dan memiliki warna yang menarik.  

 

Di daerah asalnya yaitu Meksiko, buah naga dinamakan pitahaya atau pitaya roja. 

Penduduk Negara Meksiko memanfaatkan buah naga untuk dihidangkan sebagai 

buah konsumsi segar.  Dalam perkembangannya buah naga lebih dikenal sebagai 

tanaman dari Asia karena sudah dikembangkan secara besar-besaran di beberapa 

Negara Asia terutama Negara Vietnam dan Thailand (Tim Karya Tani Mandiri, 

2010). 

 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Republik Indonesia (2007) 

menjelaskan bahwa buah naga mengandung betacharotene dan antioksidan yang 

tinggi untuk mencegah kanker dan menangkal radikal bebas.  Kandungan serat di 

dalamnya dapat memperlancar pencernaan, mencegah kanker usus, dan 

menanggulangi diabetes.  Buah naga memiliki banyak khasiat untuk kesehatan 
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diantaranya penyeimbang kadar gula darah, memperkuat ketahanan ginjal, 

bermanfaat untuk kecantikan, menguatkan daya kerja otak, mengurangi keluhan 

keputihan, mencegah, dan memperlancar feses. 

 

Banyaknya manfaat dari buah naga berimbas pada meningkatnya kebutuhan buah 

naga yang cukup besar di Indonesia.  Kebutuhan yang meningkat tersebut belum 

mampu dipenuhi oleh produsen baik di dalam negeri maupun di luar negeri.  

Winarsih (2007) melaporkan bahwa kebutuhan buah naga di Indonesia mencapai 

200-400 ton per tahun.  Kebutuhan buah naga yang dapat dipenuhi masih kurang 

dari 50%.  Permintaan komoditas buah naga mengalami peningkatan setiap 

tahunnya.  Peningkatan produksi buah naga dapat dilakukan dengan perluasan 

daerah penanaman dan penyediaan bibit yang berkualitas sehingga dapat 

memenuhi permintaan pasar. 

 

Ketersediaan bibit yang berkualitas dapat ditingkatkan melalui perbanyakan 

secara vegetatif, salah satunya dengan setek batang dari tanaman induk yang 

berkualitas.  Menurut Lakitan (1995), keuntungan yang diperoleh dalam 

perbanyakan melalui setek yaitu teknik pelaksanaannya yang mudah dan cepat, 

tidak masalah ketidakcocokkan (inkompatibilitas), banyak bibit yang dihasilkan 

dari satu tanaman induk, dan bibit yang dihasilkan memiliki sifat genetis yang 

sama dengan induknya.  Menurut Kristanto (2009), batang atau cabang yang 

digunakan untuk setek harus dalam keadaan sehat, memiliki umur yang cukup 

sebagai bibit, pernah berbuah dan bewarna hijau, serta ukuran setek yang ideal 

antara 20-30 cm.  Untuk memenuhi kebutuhan bibit buah naga yang besar dalam 
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waktu yang singkat maka dilakukan usaha untuk mempercepat pertumbuhan bibit 

buah naga, salah satunya dengan mempercepat pertumbuhan tunas dan akar.   

 

Upaya peningkatan perkembangan setek dapat dilakukan dengan penggunaan zat 

pengatur tumbuh (ZPT).  Pemberian ZPT pada setek dapat mendorong dan 

mempercepat pembentukan akar, merangsang pembentukan tunas baru, serta 

meningkatkan jumlah dan kualitas tunas maupun akar (Hartman et al., 1997).  

Salah satu ZPT alami yang umum digunakan adalah air kelapa karena mudah 

didapatkan dan murah.  Pemberian air kelapa dalam perbanyakan tanaman 

dimanfaatkan untuk memacu pembentukan tunas dan akar karena memiliki 

kandungan hormon auksin dan sitokinin (Kristina dan Syahid, 2012).     

 

Berdasarkan latar belakang maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh perbedaan cara pemberian antara perendaman 

dengan penyiraman air kelapa terhadap pertumbuhan setek buah naga ? 

2. Apakah terdapat konsentrasi air kelapa yang terbaik dalam mempengaruhi 

pertumbuhan setek buah naga ? 

3. Apakah pengaruh konsentrasi air kelapa terhadap pertumbuhan setek buah 

naga bergantung pada cara pemberian ? 

 

1.2 Tujuan 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh perbedaan cara pemberian antara perendaman dengan 

penyiraman air kelapa terhadap pertumbuhan setek buah naga. 
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2. Mengetahui konsentrasi air kelapa yang terbaik dalam mempengaruhi 

pertumbuhan setek buah naga. 

3. Mengetahui pengaruh konsentrasi air kelapa terhadap pertumbuhan setek buah 

naga bergantung pada cara pemberian. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

Bagian tanaman buah naga yang dapat digunakan untuk bahan setek adalah setek 

batang.  Perbanyakan secara setek merupakan cara yang paling mudah dilakukan 

dibandingkan dengan biji.  Keberhasilan setek dalam membentuk tunas dan akar 

tergantung pada kandungan hormon di dalam tanaman.  Untuk mendukung 

munculnya tunas dan akar pada setek dapat menggunakan zat pengatur tumbuh 

(ZPT). 

 

Air kelapa merupakan ZPT  alami yang dapat digunakan untuk memacu 

pembelahan sel dan merangsang pertumbuhan tanaman.  Air kelapa mengandung 

auksin, sitokinin, asam amino, vitamin, dan mineral.  Menurut Lawalata (2011), 

air kelapa mengandung zat pengatur tumbuh auksin dan sitokinin.  Kedua ZPT 

tersebut digunakan untuk mendukung pembelahan sel embrio kelapa.  Air kelapa 

memiliki kandungan kalium cukup tinggi sampai mencapai 17%, gula antara 1,7-

2,6%, dan protein antara 0,07-0,55%.  Kristina dan Syahid (2012) menyatakan 

bahwa air kelapa mengandung vitamin dan mineral. 

 

Pembentukan akar pada setek sangat dipengaruhi oleh adanya zat pengatur 

tumbuh (ZPT) golongan auksin sedangkan pertumbuhan tunas baru sangat 

dipengaruhi oleh ZPT golongan sitokinin.  Air kelapa merupakan salah satu bahan 
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alami yang mengandung hormon sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l, dan 

giberelin serta senyawa lain (Morel dalam Bey et al., 2006).  Sitokinin yang 

terkandung pada air kelapa berfungsi untuk merangsang pembelahan sel sehingga 

air kelapa dapat digunakan untuk merangsang pertumbuhan tunas baru pada setek. 

 

Berdasarkan hasil penelitian Aysa et al. (2013), perlakuan perendaman dengan 

konsentrasi air kelapa 60 % memberikan pengaruh yang nyata pada persentase 

tumbuh sebesar 100%.  Hal ini dikarenakan, air kelapa mengandung sitokinin, 

auksin, dan giberelin yang dapat memacu pembelahan sel tanaman, sehingga akan 

mendukung pertumbuhan tunas dan akar setek buah naga.  Hasil penelitian 

Renvillia (2015), perendaman setek batang jati dengan konsentrasi air kelapa 

100% selama 5 jam berpengaruh nyata pada panjang tunas, jumlah akar, dan 

persentase tumbuh setek. 

 

Berdasarkan hasil penelitian Purwanto et al. (2012), penyiraman air kelapa 

dengan konsentrasi 50% pada tanaman cabai merah keriting mampu memberikan 

pengaruh yang nyata pada jumlah daun dan tinggi tanaman.  Intensitas 

penyiraman air kelapa yang paling efektif pada perlakuan penyiraman 4 kali 

sehari sebanyak 3 kali. 

 

Menurut Budiono (2004), pemberian konsentrasi air kelapa sampai 20% mampu 

meningkatkan pertambahan jumlah tunas dan jumlah daun bawang merah secara 

in vitro.  Menurut Sujarwati (2011), pertumbuhan bibit palem putri mulai 

meningkat pada penggunaan air kelapa dengan konsentrasi 50%.  Pemberian air 

kelapa berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, panjang daun, 

panjang akar, dan berat basah bibit palem putri.   
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Respons pertumbuhan tanaman terhadap pemberian ZPT sangat bervariasi.  

Kemampuan air kelapa sebagai hormon alami dalam merangsang pertumbuhan 

tunas dan akar setek dapat dipengaruhi oleh konsentrasi yang digunakan dan cara 

pemberian pada setek.  Oleh karena itu, pemilihan konsentrasi dan cara pemberian 

harus diterapkan dengan tepat.  

 

Cara pemberian air kelapa dapat diaplikasikan dengan perendaman dan 

penyiraman.  Air kelapa yang diaplikasikan pada setek batang buah naga dengan 

cara direndam dapat diserap oleh bahan setek secara sempurna hingga ke bagian 

dalam tanaman, sedangkan cara penyiraman, air kelapa dapat diserap secara 

kontinu karena pemberian lebih dari satu kali.  

 

Konsentrasi air kelapa yang diaplikasikan sebesar 0%, 50%, dan 100% dapat  

memberikan pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan setek buah naga 

sehingga diperoleh konsentrasi yang terbaik untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tunas dan akar pada setek. 

 

Pemberian air kelapa dengan perendaman hanya dilakukan satu kali, sehingga 

dibutuhkan konsentrasi air kelapa yang lebih besar untuk memacu pertumbuhan 

setek, sedangkan penyiraman dilakukan secara kontinu,  sehingga dibutuhkan 

konsentrasi air kelapa yang lebih kecil agar hormon yang dibutuhkan oleh 

tanaman tercukupi secara optimal.  Dengan demikian, pengaruh konsentrasi air 

kelapa yang diaplikasikan bergantung pada kedua cara pemberian. 
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1.4 Hipotesis 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat dirangkum 

hipotesis sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan pengaruh cara pemberian antara perendaman dengan 

penyiraman air kelapa terhadap pertumbuhan setek buah naga. 

2. Terdapat konsentrasi air kelapa yang terbaik dalam mempengaruhi 

pertumbuhan setek buah naga. 

3. Pengaruh konsentrasi air kelapa terhadap pertumbuhan setek buah naga 

bergantung pada cara pemberian. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1    Tanaman Buah Naga 

 

 

Buah naga termasuk dalam kelompok tanaman kaktus atau family Cactaceae dan 

Subfamili Hylocereanea.  Adapun klasifikasi buah naga menurut Kristanto (2009) 

adalah : 

Divisi   : Spermathophyta (tumbuhan berbiji) 

Subdivisi  : Angiospermae (biji tertutup) 

Kelas   : Dicotyledonae (berkeping dua) 

Ordo  : Cactales 

Famili   : Cactaceae 

Subfamili  : Hylocereanea 

Genus   : Hylocereus 

Spesies  : - Hylocereus undatus (daging putih) 

                          - Hylocereus costaricensis (daging merah) 

 

Jenis dari tanaman ini merupakan tanaman memanjat.  Secara morfologi tanaman 

ini termasuk tanaman tidak lengkap karena tidak memiliki daun yang mana hanya 

memiliki akar, batang dan cabang, bunga, buah, serta biji (Kristanto, 2009). 

 

Tanaman buah naga termasuk tanaman tropis dan dapat beradaptasi dengan 

berbagai lingkungan tumbuh dan perubahan cuaca seperti sinar matahari dan 
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curah hujan.  Curah hujan yang ideal untuk pertumbuhan buah naga sekitar 60 

mm/bulan atau 720 mm/tahun.  Pada curah hujan 600-1300 mm/tahun tanaman ini 

juga masih dapat tumbuh.  Intensitas sinar matahari yang dibutuhkan sekitar  

70-80%, karena itulah tanaman ini sebaik-baiknya ditanam di lahan tanpa 

naungan dan sirkulasi udara yang baik.  Suhu udara ideal untuk pertumbuhan 

buah naga antara 25-36 derajat 
o
C (Tim Karya Tani Mandiri, 2010). 

 

Akar tumbuhan buah naga tidak hanya tumbuh di pangkal batang di dalam tanah 

tetapi juga pada celah-celah batang yang berfungsi sebagai alat pelekat sehingga 

tumbuhan dapat melekat atau memanjat tumbuhan lain atau pada tiang 

penyangga.  Akar pelekat ini dapat juga disebut akar udara atau akar gantung yang 

memungkinkan tumbuhan tetap dapat hidup tanpa tanah atau hidup sebagai epifit 

(Winarsih, 2007). 

 

2.2    Perbanyakan Tanaman Buah Naga 

 

 

Perbanyakan bibit dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu perbanyakan generatif 

dan vegetatif.  Perbanyakan generatif adalah perbanyakan menggunakan biji buah 

naga.  Keuntungan menggunakan teknik perbanyakan generatif yaitu dapat 

diperoleh bibit dalam jumlah yang banyak dengan biaya yang murah karena 

dalam satu buah naga minimal berisi 1.000 biji.  Namun, cara ini kurang populer 

dan jarang dilakukan oleh pembudidaya buah naga karena membutuhkan waktu 

yang sangat lama dan lebih sulit jika dibandingkan dengan teknik perbanyakan 

vegetatif.  Untuk mendapatkan biji yang bernas dan berkualitas juga sulit, karena 

harus dibutuhkan buah yang benar-benar tua dan sehat.  Seleksi biji yang 

berkualitas juga sulit dilakukan karena ukuran biji yang sangat kecil dan memiliki 
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penampakan yang sama (Asmoel, 2013).  Persyaratan perbanyakan dengan setek 

yaitu cabang untuk bahan tanam harus memiliki kandungan hormon pertumbuhan 

(auxin), nitrogen, dan karbohidrat tinggi sehingga akan cepat menumbuhkan akar 

(Redaksi AgroMedia, 2009).  Oleh karena itu, hal yang perlu diperhatikan untuk 

mendapatkan bibit setek buah naga yang berkualitas adalah pemeliharaan bibit 

dengan pemberian zat pengatur tumbuh. 

 

Menurut Hardjadinata (2010), perbanyakan vegetatif yang digunakan pada 

tanaman buah naga adalah setek batang.  Perbanyakan dengan setek memiliki 

tingkat keberhasilan bibit untuk bertahan hidup lebih tinggi, pertumbuhannya 

lebih cepat dan bibit yang dihasilkan berkualitas tinggi karena memiliki sifat 

genetis yang sama dengan induknya.  Keuntungan menggunakan setek batang 

adalah bibit yang dihasilkan mempunyai sifat yang sama dengan induknya, 

murah, dan mudah dilakukan.  Batang yang digunakan untuk setek harus dalam 

keadaan sehat, memiliki umur yang cukup sebagai bibit, pernah berbuah, dan 

berwarna hijau, serta ukuran setek yang ideal antara 20-30 cm (Kristanto, 2009). 

 

2.3    Air Kelapa 

 

 

Air kelapa merupakan ZPT alami yang dapat digunakan untuk memacu 

pembelahan sel dan merangsang pertumbuhan tanaman.  Air kelapa mengandung 

sitokinin dan auksin yang baik bagi pertumbuhan tanaman.  Air kelapa juga 

mengandung vitamin, mineral, dan sukrosa yang cukup beragam (Tabel 1) 

(Kristina dan Syahid, 2012). 
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Tabel 1. Komposisi vitamin, mineral, dan sukrosa dalam air kelapa muda dan tua 

 

Komposisi 
Air kelapa muda 

(mg/100 ml) 

Air kelapa tua 

(mg/100 ml) 

Vitamin   

Vitamin C 8,59 4,50 

Riboflavin 0,26 0,25 

Vitamin B5 0,60 0,62 

Inositol 2,30 2,21 

Biotin 20,52 21,50 

Piridoksin 0,03 - 

Thiamin 0,02 - 

Mineral   

N 43,00 - 

P 13,17 12,50 

K 14,11 15,37 

Mg 9,11 7,52 

Fe 0,25 0,32 

Na 21,07 20,55 

Mn Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi 

Zn 1,05 3,18 

Ca 24,67 26,50 

Sukrosa 4,89 3,45 
       Sumber : Kristina dan Syahid, 2012 

  

 

Aplikasi air kelapa telah diteliti dapat mengurangi mahalnya biaya operasional di 

tingkat laboratorium.  Aplikasi air kelapa dapat menghasilkan plantlet temulawak 

hasil perbanyakan in vitro yang tumbuh optimal (Seswita, 2010). 

 

Perlakuan sterilisasi dengan autoklaf menurunkan kandungan ZPT alami dalam 

air kelapa.  ZPT alami memiliki sifat mudah terdegradasi sehingga akan terurai 

bila melalui proses pemanasan tinggi dengan autoklaf.  Selain penurunan 

kandungan ZPT alami, warna air kelapa berubah menjadi kecokelatan.  Walaupun 

terjadi penurunan kandungan ZPT alami sebesar 10 kali lipat, ZPT tersebut masih 

dapat mendukung pertumbuhan kultur sehingga perlakuan sterilisasi dengan  

autoklaf  tetap dapat digunakan (Tabel 2) (Kristina dan Syahid, 2012). 
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Tabel 2. Komposisi ZPT air kelapa muda pada dua perlakuan pemanasan 

 

Perlakuan pemanasan 

air kelapa 

Konsentrasi ZPT alami (mg/l) 

Sitokinin Auksin 

Kinetin 

(mg/l) 

Zeatin 

(mg/l) 

IAA 

(mg/l) 

Tanpa perlakuan 41,13 34,16 38,57 

Pemanasan 50
o
C,  

10 menit 
273,62 290,47 198,55 

Pemanasan 121
o
C, 

autoklaf 
50,09 28,65 20,89 

                  Sumber : Kristina dan Syahid, 2012 

 

 

Pembentukan akar sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan setek.  Perakaran 

pada setek dapat dipercepat dengan perlakuan khusus, yaitu dengan penambahan 

zat pengatur tumbuh (ZPT) golongan auksin.  Auksin merupakan ZPT yang 

berperan dalam proses pemanjangan sel, pembelahan sel, diferensiasi jaringan 

pembuluh dan inisiasi akar (Heddy, 1996).   

 

Gardner et al. (1991) menyatakan bahwa istilah hormon berasal dari fisiologi 

hewan, yang berarti suatu substansi (bahan) yang disintesis dalam suatu organ 

yang pada gilirannya merangsang terjadinya respons pada organ yang lain. Istilah 

zat pengatur tumbuh (ZPT) meliputi kategori luas yaitu substansi organik (selain 

vitamin dan unsur mikro) yang dalam jumlah sedikit merangsang, menghambat, 

atau sebaliknya mengubah proses fisiologis. 

 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) digunakan untuk mengoptimalkan pertumbuhan 

vegetatif dan reproduktif tanaman, misalnya auksin yang mampu merangsang 

pertumbuhan dan perakaran tanaman (Satria, 2011).  Menurut Hartman et al. 

(1997), penggunaan zat pengatur tumbuh auksin bertujuan untuk meningkatkan 

persentase setek yang membentuk akar, memacu inisiasi akar, meningkatkan 
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jumlah dan kualitas akar yang terbentuk, serta meningkatkan keseragaman dalam 

perakaran.  

 

2.4    Proses Pembentukan Akar pada Penyetekan 

 

 

Menurut Hess (1962) dalam Hartman et al. (1997), perangsang pertumbuhan akar 

non-auksin umumnya disebut co-factor.  Rooting co-factor dapat mengontrol 

proses pembentukan akar yang secara alami terkandung di dalam tanaman dan 

berjalan sinergis dengan IAA membentuk IAA kompleks.  Auksin alami dalam 

bentuk IAA akan mudah terdestruksi oleh enzim IAA-oxidase.  Adanya 

kandungan phenolic pada bahan setek akan mengurangi perusakan, sehingga 

dapat melindungi pembentukan IAA kompleks dan proses induksi perakaran pada 

penyetekan.  Setelah IAA kompleks terbentuk, maka pembentukan inisiasi akar 

akan berlangsung lebih cepat apabila kandungan glukosa dan senyawa-senyawa 

seperti nitrogen, kalium, serta nutrisi lainnya cukup.  

 

Panjang akar merupakan hasil perpanjangan sel-sel di belakang meristem ujung, 

sedangkan lebar yang lebih daripada pembesaran sel-sel ujung merupakan hasil 

dari meristem lateral atau pembentukan kambium yang memulai pertumbuhan 

sekunder dari meristem kambium.  Meristem akar mampu melaksanakan 

pertumbuhan yang kontinu, tidak terbatas pada akibat pelebaran akar untuk 

periode yang secara potensial tidak terbatas (Gardner et al., 1991). 

 

Akar lateral berasal dari meristem yang terbentuk di dalam lingkaran tepi 

beberapa sentimeter dari ujung akar.  Akar lateral atau akar baru menembus 

endodermis dan korteks setelah pembelahan dan pemanjangan sel mendorong 
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ujung akar baru ke arah permukaan akar.  Pada dikotil, pembentukan akar lateral 

berlawanan dengan titik ujung dari ”bintang xilem” (pola pembentukan xilem 

dalam irisan melintang akar).  Pembentukan akar lateral dikendalikan secara 

genetik tetapi sangat dipengaruhi oleh lingkungan.  Kendali genetik merupakan 

akibat dari tiga faktor yaitu (1) produksi penghambat-β pada ujung akar, yang 

berhubungan dengan dominansi ujung, (2) produksi bahan penggiat pertumbuhan 

pada pucuk, yang ditranspor ke akar (misalnya auksin, tiamin, asam nikotinat, dan 

adenin) dan (3) suatu keseimbangan atau interaksi antara bahan penghambat 

pertumbuhan dan bahan penggiat pertumbuhan.  Luka atau penghilangan ujung 

akar menghilangkan dominansi ujung dan menggiatkan pembentukan akar lateral 

(Gardner et al., 1991). 

 

2.5    Faktor yang Berpengaruh pada Penyetekan 

 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan setek adalah faktor 

lingkungan dan faktor dari dalam tanaman.  Faktor lingkungan yang 

mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan setek yaitu media perakaran, suhu, 

kelembaban, dan cahaya (Hartman et al., 1997).  Media perakaran berfungsi 

sebagai pendukung setek selama pembentukan akar, memberi kelembaban pada 

setek, dan memudahkan penetrasi udara pada pangkal setek.  Menurut Hartman et 

al. (1997), media perakaran yang baik adalah dapat memberikan aerasi dan 

kelembapan yang cukup, berdrainase baik, serta bebas dari patogen yang dapat 

merusak setek.  Media perakaran setek yang biasa digunakan adalah tanah dan 

pasir.  Suhu optimal yang dibutuhkan untuk pertumbuhan akar setek pada pagi 

dan siang hari berkisar antara 21°C-27°C dan suhu pada malam hari berkisar 
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15°C.  Suhu yang terlampau tinggi dapat mendorong perkembangan tunas 

melampaui perkembangan perakaran dan meningkatkan laju transpirasi (Hartman 

et al., 1997).   

 

Kondisi fisiologis tanaman yang mempengaruhi penyetekan adalah umur bahan  

setek, jenis tanaman, adanya tunas dan daun muda pada setek, persediaan bahan 

makanan, dan zat pengatur tumbuh (Kramer dan Kozlowski, 1960).  Menurut 

Hartman et al. (1997), setek yang berasal dari tanaman muda akan lebih mudah 

berakar daripada yang berasal dari tanaman tua.  Apabila umur tanaman semakin 

tua maka terjadi peningkatan produksi zat-zat penghambat perakaran dan 

penurunan senyawa fenolik yang berperan sebagai auksin co-factor yang 

mendukung inisiasi akar pada setek.  Adanya tunas dan daun pada setek berperan 

penting bagi perakaran.  Tunas menghasilkan suatu zat berupa auksin yang 

berperan dalam mendorong pembentukan akar yang dinamakan Rhizokalin 

(Hartman et al., 1997).  C/N ratio yang tinggi sangat diperlukan untuk 

pembentukan akar setek.  Tanaman dengan C/N ratio tinggi akan lebih cepat 

berakar dan jumlah lebih banyak daripada tanaman dengan C/N ratio rendah.  Zat 

pengatur tumbuh (ZPT) meliputi kategori luas yaitu substansi organik (selain 

vitamin dan unsur mikro) yang dalam jumlah sedikit merangsang, menghambat, 

atau sebaliknya mengubah proses fisiologis (Gardner et al., 1991). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 

 

 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu  

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di dalam rumah kaca di lingkungan Jurusan 

Agroteknologi Universitas Lampung, pada bulan November 2015 sampai Januari 

2016. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag, pisau, gelas ukur, 

timbangan, termometer, tempat perendaman, kertas label, dan penggaris 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah stek batang buah naga merah 

dengan panjang 25 cm, larutan klorok, media tanam berupa campuran tanah top 

soil, pasir, dan kompos dengan perbandingan 1:1:1, serta air kelapa muda. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang disusun 

secara  faktorial (2x3) dengan 3 ulangan yang berfungsi sebagai kelompok.  

Faktor pertama adalah cara pemberian air kelapa (A) dengan a1 : perendaman dan 

a2 : penyiraman dan faktor kedua adalah konsentrasi air kelapa (B) dengan  

b0 : 0 %, b1 : 50 %, dan b2 : 100 %.  Terdapat 6 kombinasi perlakuan dan  
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masing-masing diulang sebanyak 3 kali.  Setiap unit percobaan terdapat 3 polibag 

sehingga total keseluruhan adalah 54 polibag. 

 

Pengelompokkan berdasarkan bobot batang setek buah naga merah.  Kelompok I 

merupakan bobot setek antara 46-94 g.  Kelompok II  merupakan bobot setek 

antara 97-117 g.  Kelompok III merupakan bobot setek antara 119-178 g. 

Homogenitas ragam antarperlakuan diuji dengan uji Barlet dan aditifitas data diuji 

dengan uji Tukey.  Apabila asumsi tersebut terpenuhi, selanjutnya, data yang telah 

diperoleh akan diolah dengan analisis ragam dan perbedaan nilai tengah akan diuji 

dengan BNT pada taraf 5%. 

 

3.4   Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1 Persiapan Media Tanam 

 

 

Media tanam yang digunakan berupa campuran tanah, pasir, dan kompos dengan 

perbandingan 1:1:1.  Media dimasukkan ke dalam polybag berukuran 25x30 cm 

dengan kapasitas 3/4 volume polybag.  Polybag kemudian disusun pada petak 

lahan sesuai dengan tata letak percobaan (Gambar 1).  
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Gambar 1. Tata letak percobaan 

 

Keterangan : 

P0  = a1b0      P4  = a2b1                S3  = sampel 3  

P1  = a1b1      P5  = a2b2 

P2  = a1b2      S1  = sampel 1 

P3  = a2b0      S2  = sampel 2 

 

 

3.4.2 Persiapan Bibit 

 

 

Bahan setek buah naga diambil dari tanaman milik koleksi Bapak Ir. Kus 

Hendarto, M.S. di Kecamatan Labuhan Ratu, Bandarlampung.  Panjang setek 

buah naga yang digunakan 25 cm (Gambar 2).  Setek yang telah dipotong, 

dibiarkan dengan posisi tegak selama 1-2 minggu hingga getahnya mengering. 

Selama waktu inkubasi tersebut, setek sudah tumbuh akar sehingga harus 

dipotong sebelum diberi perlakuan.  Untuk menghindari resiko serangan jamur, 

batang setek dicelupkan pada larutan klorok sebanyak 2,5 ml/ 1 liter air selama  

1-2 menit. 
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Gambar 2. Pengambilan bahan setek dari tanaman induk 

 

 

3.4.3 Persiapan Air Kelapa 

 

 

Volume total (campuran air kelapa dan air) dengan cara perendaman dan 

penyiraman pada masing-masing konsentrasi adalah 200 ml (Tabel 3).  Sebelum 

dilakukan aplikasi perendaman dan penyiraman, air kelapa disterilisasi terlebih 

dahulu dengan cara dimasak sampai suhu 80
o
C.  Setelah dimasak, didiamkan 

hingga uap airnya menghilang lalu dicampurkan dengan air sesuai konsentrasi 

yang digunakan.  Sterilisasi dimaksudkan untuk membunuh bakteri yang tidak 

diinginkan sehingga air kelapa lebih tahan lama dan juga dapat untuk 

meningkatkan ZPT alami seperti sitokinin dan auksin (Kristina dan Syahid, 2012).  

 

Tabel 3. Takaran pemberian air kelapa untuk perendaman dan penyiraman setek  

  batang buah naga merah 

 

Konsentrasi 
Volume Air Kelapa 

(ml) 

Volume Air 

(ml) 

Volume Total 

(ml) 

b0 0 200 200 

b1 100 100 200 

b2 200 0 200 
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3.4.4 Aplikasi Perlakuan dan Penanaman Bibit 

 

 

Aplikasi perlakuan dan penanaman bibit meliputi : 

1. Cara Perendaman 

Aplikasi perendaman dilakukan dengan merendam batang buah naga pada 

bagian bawah/ bagian akar dengan panjang bagian yang direndam 10 cm 

selama 24 jam.  Setelah itu, setek batang ditanam dalam media tanam 

sepanjang 10 cm dari pangkal batang. 

2. Cara Penyiraman  

Setek batang ditanam terlebih dahulu dalam media tanam sepanjang 10 cm dari 

pangkal batang.  Penyiraman dilakukan sebanyak 3 kali dengan interval 3 hari 

sekali dengan volume siram 200 ml sehingga total volume siram 600 ml. 

 

3.4.5 Penyulaman 

 

 

Penyulaman dilakukan apabila terdapat bibit setek yang mati atau rusak selama 

kurun waktu 1-2 minggu setelah semai.  Penyulaman ini dimaksudkan agar 

pertumbuhan bibit dapat seragam serta menciptakan kondisi bibit yang homogen. 

 

3.4.6 Pemeliharaan 

 

 

Pemeliharaan bibit setek buah naga meliputi : 

1. Menjaga kelembaban media 

Menjaga kelembaban dilakukan dengan cara penyiraman sampai kondisi 

kapasitas lapang. 
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2. Penyiangan gulma 

Penyiangan gulma dilakukan apabila di dalam polybag terdapat gulma. 

Penyiangan gulma dilakukan dengan mencabut gulma-gulma yang tumbuh 

sampai ke akarnya. 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

 

Variabel yang akan diamati meliputi : 

1. Persentase setek hidup pada akhir percobaan, dihitung berdasarkan :      

      jumlah setek hidup        x 100% 

jumlah setek yang ditanam  

2. Waktu muncul tunas (hari), yaitu waktu yang dibutuhkan sejak semai hingga 

muncul tunas dengan panjang tunas 2 cm 

3. Jumlah tunas pada akhir percobaan (helai), jumlah seluruh tunas yang muncul 

sejak penanaman setek hingga akhir penelitian 

4. Panjang tunas pada akhir percobaan (cm) 

5. Bobot tunas (g), bobot semua tunas yang muncul selama 70 HST (hari setelah 

tanam)  

6. Panjang akar primer pada akhir percobaan (cm), akar diambil 3 helai yang 

terpanjang lalu diukur setiap helainya dan dirata-ratakan 

7. Jumlah akar primer pada akhir percobaan (helai) 

8. Bobot kering akar pada akhir percobaan (g), menimbang seluruh akar yang 

tumbuh selanjutnya dioven pada suhu 70
o
C selama 3 x 24 jam sehingga 

bobotnya konstan 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1     Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Perlakuan cara perendaman dan penyiraman tidak memberikan pengaruh 

yang berbeda terhadap pertumbuhan setek batang buah naga merah.  

2. Pemberian air kelapa dengan konsentrasi 50 % mampu meningkatkan bobot 

tunas sebesar 53,99 g dan jumlah akar primer sebanyak 0,58 helai pada setek 

batang buah naga merah.  

3. Pengaruh cara pemberian terhadap pertumbuhan setek batang buah naga 

merah tidak bergantung pada konsentrasi air kelapa yang diberikan. 

 

5.2     Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan : 

1. Pada penelitian berikutnya dapat dicoba penggunaan konsentrasi air kelapa 

dengan rentang konsentrasi yang lebih kecil seperti 0%, 25%, 50%, 75%,dan 

100%. 

2. Pemilihan bahan setek buah naga yang baik menggunakan bagian pangkal 

cabang tanaman dengan bobot yang besar dan seragam. 

3. Perlu dicoba cara penyiraman dengan frekuensi 6 kali selang 3 hari. 
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